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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Bab IV belrisi pelmaparan telntang: biografi Ria Ricis, sinopsis novel, 

telmulan pelnellitian dan pelmbahasan.  

A. Biografi Ria Ricis 

Ria Yunita, lebih dikenal dengan nama Ria Ricis (lahir 1 Juli 1995) 

adalah seorang aktris, presenter, dan selebritas internet berkebangsaan 

Indonesia. Ia merupakan YouTuber wanita pertama yang memiliki jumlah 

pelanggan terbanyak di Asia Tenggara. 

Ricis merupakan YouTuber dengan memiliki pelanggan terbanyak 

pertama di Asia Tenggara (terutama Indonesia) dan juga menjadi 

YouTuber pelanggan terbanyak kedua pada tahun 2019-2020 dengan saat 

ini memiliki lebih dari 31 juta pelanggan di YouTube. Seblumnya, Ricis 

merupakan YouTuber yang memiliki pelanggan terbanyak di Indonesia 

dari tahun 2017-2018 mengalahkan Raditya Dika sebelum dikalahkan oleh 

Atta Halilintar dan pada akhir tahun 2021 berhasil mengalahkan Atta 

kembali menjadi YouTuber dengan pelanggan terbanyak di Indonesia 

sebelum akhirnya dikalahkan oleh Jess No Limit pada tahun 2023. 

Sebagai seorang selebritas internet, ia dikenal sebagai pembuat 

video genre komedi di akun Instagramnya dengan jumlah pengikut 33 juta 

kemudian menjadi populer sebagai YouTuber dan memiliki pengikut di 
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akun TikTok lebih dari 34 juta (terbanyak di Indonesia) yang mengenalkan 

platform tersebut baru saja meluncur di Indonesia. 

Ricis mengisi waktu luangnya dengan menjadi seorang penulis 

buku. Ia telah menciptakan beberapa buku, dimulai dari buku bertajuk 

"Ricis", "Saya Pamit", "NEXT", "Bukan Buku Nikah (BBN)", dan "Maaf 

Untuk Papa" yang pernah laris di beberapa toko buku yang tersedia di 

Indonesia. 

B. Sinopsis Novel 

Bukan Buku Nikah 

Novel karya Ria Ricis ini menceritakan tentang kisah 

percintaannya yang penuh dengan lika-liku dan berharap adanya sebuah 

kepastian yang datang. Dalam buku ini diceritakan bahwa sudah banyak 

laki-laki yang mendekati Ria Ricis, hingga akhirnya dia mampu membuka 

hatinya untuk laki-laki tersebut. Akan tetapi, tidak jarang Ria Ricis juga 

sering dibuat kecewa dan sakit hati, karena tidak diberi kepastian dan 

akhirnya ditinggalkan. Hal inilah yang membuat dirinya selalu merasa 

gagal dalam masalah cinta. Namun, Ria Ricis selalu bersabar dan berdo‘a 

kepada Tuhan agar selalu diberikan kesabaran dalam menghadapi setiap 

masalah. 

Perjalanan kisah cinta Ria Ricis bermula pada saat dirinya bertemu 

dengan seorang lelaki yang bernama Awan. Keduanya sudah cukup lama 

berkenalan, hingga akhirnya mereka memutuskan untuk menjalin 



64 
 

hubungan percintaan. Meskipun Ria Ricis belum sepenuhnya membuka 

hati, tetapi dia berusaha dan berharap Awan tidak akan membuatnya 

kecewa. Kisah cinta yang mereka jalani sangat romantis, sehingga dapat 

membuat pembaca merasa iri dan ingin merasakan sebuah kisah cinta 

seperti mereka. 

Namun, dibalik kisah cinta yang romantis itu, ternyata banyak 

rintangan yang mereka hadapi. Hingga suatu ketika, mereka harus berpisah 

karena Awan belum siap untuk membawa Ria Ricis ke hubungan yang 

lebih serius. Rasa sedih dan kecewa pun mulai datang menyelimuti hati 

Ria Ricis. Dia tidak percaya, bahwa orang yang sudah diyakini tidak akan 

membuatnya menangis, ternyata sebaliknya. 

Usai menjalin hubungan bersama Awan, kemudian datanglah 

sosok laki-laki di kehidupan Ria Ricis yang bernama Rangga. Laki-laki itu 

merupakan teman lama Ria Ricis, akan tetapi dia adalah orang baru dalam 

kisah cintanya. Karena mereka sering berkomunikasi dan mulai dekat, 

perlahan-lahan Rangga mulai menaruh hati kepada Ria Ricis. Kedatangan 

Rangga di kehidupan Ria Ricis, membawa cahaya baru baginya setelah 

dibuat kecewa oleh Awan. Rangga merupakan sosok laki-laki yang baik, 

dia selalu membuat Ria Ricis bahagia dan selalu ada. 

Saat rasa cinta mereka mulai tumbuh, Awan hadir kembali di 

tengah-tengah mereka. Hal ini membuat hati Ria Ricis semakin sedih, 

karena ketika dia sudah menemukan sosok baru yang mampu membuatnya 
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bahagia, mengapa masa lalunya harus datang kembali? Ria Ricis semakin 

dibuat bingung karena hadirnya Awan kembali di kehidupannya. Awan 

yang dulu pernah meninggalkan Ria Ricis, kini hadir dengan membawa 

sebuah janji yang pasti akan menikahinya. Ria Ricis pun semakin bingung 

harus berbuat apa. Di satu sisi ada Rangga yang selalu membuatnya 

bahagia, di sisi lain ada Awan yang sudah memberikan kepastian. 

Rasa bimbang selalu menghantui Ria Ricis, Rangga yang selalu 

membuat Ria Ricis bahagia dan tidak ingin melihatnya menangis, kini 

malah membuat Ria Ricis kecewa karena dia belum siap membawanya ke 

hubungan yang lebih serius, hingga akhirnya ketidakpastian pun datang. 

Rangga mulai berubah sikap dan Ria Ricis pun akhirnya meyakinkan 

dirinya untuk memilih kembali bersama Awan. Dengan kemantapan hati, 

Awan pun mulai mengenalkan Ria Ricis kepada keluarganya. Akan tetapi, 

semuanya tidak sesuai ekspektasi dan juga harapan. Hubungan antara 

Awan dan Ria Ricis ternyata tidak disetujui oleh keluarganya, karena 

sebuah alasan yang mampu membuat hati Ria Ricis semakin tersakiti. 

Akhirnya, Ria Ricis pun pasrah. Dia tidak tahu harus bagaimana 

lagi, kegagalan soal masalah cinta dan restu selalu menghantuinya. 

Dukungan dan nasihat dari keluarga serta teman-temannya selalu dia 

dengarkan, hingga akhirnya dia mampu bersabar dan terus berdo‘a kepada 

Tuhan agar suatu saat nanti dia diberikan seseorang yang benar-benar 

mampu membuatnya bahagia dan memberi kepastian yang jelas. Karena, 

Ria Ricis percaya bahwa jodoh tidak akan kemana. 
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Hal inilah yang membuat buku ini menarik untuk dibaca, karena 

tidak hanya menyajikan motivasi dan cerita belaka. Melainkan, buku ini 

juga dapat membawa pembaca pada perasaan campur aduk yang dialami 

oleh penulis. Selain itu, pembaca juga akan merasa yakin bahwa tidak ada 

cobaan yang datang diatas batas kemampuannya. Penulis mencoba 

meyakinkan pembaca, bahwa setiap masalah pasti ada penyelesaiannya. 

Mencoba berdamai dan menerima diri sendiri adalah kunci dari sebuah 

perjuangan. 

C. Hasil Temuan 

Pelnellitian ini melnelmulkan adanya gaya bahasa yaitul telrdapat gaya 

bahasa pelrbandingan. Ulntulk melnelmulkan gaya bahasa pelrbandingan dalam 

pelnellitian ini, pelnelliti telrlelbih dahullul melmbaca novell Bulkan Bulkul Nikah 

karya Ria Ricis selcara jellas dan telrpelrinci. Hal ini dilakulkan agar pelnelliti 

dapat melmahami dan melnelmulkan gaya bahasa pelrbandingan yang 

telrdapat di dalam novell Bulkan Bulkul Nikah karya Ria Ricis. Dianalisis 

mellaluli novell Bulkan Bulkul Nikah karya Ria Ricis telrhadap pelmbellajaran 

bahasa Indonelsia di Kellas XII di SMAN 1 Pelranap. Hasil pelnellitian ini 

akan disajikan adanya gaya bahasa pelrbandingan yang ditelmulkan dalam 

novell dan selbagai bahan ajar dalam pelmbellajaran Bahasa Indonelsia. 

Novell Bulkan Bulkul Nikah ini ditullis olelh selorang youltulbelr yaitu l 

Ria Ricis yang melncelritakan telntang kisah cinta selorang pelrelmpulan yang 

delngan lika-likul dan belrharap adanya selbu lah kelpastian. Ria Rcis ingin 
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melmbagikan kisah cintanya kelpada pelmbaca selkaliguls belrulpaya ulntu lk 

melnyampaikan hal-hal positif dalam kelhidulpan. 

1. Adapun beberapa gaya bahasa perbandingan yang ditemukan di 

dalam novel Bukan Buku Nikah karya Ria Ricis dibawah ini: 

a. Gaya bahasa perumpamaan  

1. Dalam melnanti jodoh, melmang kita haruls melngelnal selbanyak 

banyaknya orang yang datang di hidulp kita. Sampai akhirnya, 

kita mampul melmilih, siapa yang telrbaik di antara jajaran 

orang-orang itul. Ibarat melnyelbelrangi laultan, kita pasti akan 

melnelmulkan ombak. (Halaman 26) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa 

pelrulmpamaan, karelna pada kalimat telrselbult telrdapat kata 

―Ibarat‖ dan maknanya dijellaskan selcara elksplisit.  Makna dari 

kata ―melnyelbrangi laultan, kita pasti akan melnelmulkan ombak‖ 

dijellaskan dalam kalimat ―Dalam melnanti jodoh, melmang kita 

haruls melngelnal selbanyak-banyaknya orang yang datang di 

hidulp kita. Sampai akhirnya, kita mampul melmilih, siapa yang 

telrbaik di antara jajaran orang-orang itul‖. 

2. Dia bagaikan obat melrah ulntulk lulka saya yang melnganga 

karelna selselorang. Dia datang melnghadirkan pellangi seltellah 

badai yang telrcipta di hati. (Halaman 104) 
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Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa 

pelrulmpamaan, karelna pada kalimat telrselbult telrdapat kata 

―bagaikan‖ dan maknanya dijellaskan selcara elksplisit. Makna 

dari kata ―obat melrah ulntulk lulka saya yang melnganga karelna 

selselorang‖ dijellaskan dalam kalimat ―dia datang 

melnghadirkan pellangi seltellah badai yang telrcipta di hati‖ 

3. Tulbulh ini bagai telrtulsulk tombak yang belgitul panas. Sakit, tapi 

tidak belrdarah. (Halaman 74) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa pelrulmpaan, 

karelna pada kalimat telrselbult telrdapat kata ―bagai‖ dan 

maknanya bisa dijellaskan selcara elksplisit. Makna dari kata 

―telrtulsulk tombak yang belgitul panas‖ dijellaskan dalam kalimat 

―sakit, tapi tidak belrdarah‖. 

b. Gaya Bahasa  Metafora 

1. Sosok yang mampul melmbulat saya belgitul nyaman, telrnyata 

melninggalkan sayatan di hati ini. (Halaman 7) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa meltafora 

karelna kata ―sayatan di hati‖ bulkanlah makna yang 

selbelnarnya, mellainkan belrmakna ―lulka di hati‖. 

2. Namuln, keltika khayalan saya selmakin mellambulng indah, 

pelrlahan sikap Anton telrasa belrbelda. (Halaman 11) 
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Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa meltafora 

karelna kata ―mellambulng indah‖ bulkanlah makna yang 

selbelnarnya, mellainkan belrmakna ― 

3. Adu lh, saya mullai kalang kabult melmikirkan jawanam. 

(Halaman 11) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa meltafora 

karelna kata ―kalang kabult‖ bulkanlah makna yang selbelnarnya, 

mellainkan belrmakna ―bingulng‖. 

4. Pelrkataan itul belrhasil melnyelntil pikiran saya. (Halaman 12) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa meltafora 

karelna kata ―melnyelntil‖ bulkanlah makna selbelnarnya, 

mellainkan belrmakna ―melnyinggu lng‖ 

5. “Cis, jodoh melmang nggak kel mana. Tapi, godaan ada di 

mana-mana,” kata telman saya yang belrmaksuld melleldelk, tapi 

julstrul melmbulat saya telrbakar api celmbulrul. 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa meltafora 

karelna kata ―telrbakar api celmbulrul‖ bulkanlah makna yang 

selbelnarnya, mellainkan belrmakna ―sakit hati‖. 

6. Lagi-lagi,kellulaelga sellalul melnjadi orang pelrtama yang 

melngullulrkan tangan ulntulk saya. (Halaman 35) 
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Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa meltafora 

karelna kata ―melngullulrkan tangan‖ bulkanlah makna yang 

selbelnarnya, mellainkan melmiliki makna ―melmbelrikan 

pelrtolongan ataul bantulan‖. 

7. Bellulm lagi, dia adalah tullang pulnggulng kellularga. (Halaman 

49) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa meltafora 

karelna kata ―tullang pulnggulng‖ bulkanlah makna selbelnarnya, 

mellainkan melmiliki makna ―tulmpulan kellularga‖. 

8. Michellel dikelnal selbagai salah satul orang yang sangat peldulli 

delngam satul sama lain. Hatinya lelmbult. (Halaman 52) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa meltafora 

karelna kata ―hatinya lelmbult‖ bulkanlah makna selbelnarnya, 

mellainkan melmiliki makna ―baik hati‖. 

9. Adu lh, mati kultul, nih, kalaul gini telruls. (Halaman 64) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa meltafora, 

karelna kata ―mati kultul‖ bu lkanlah makna selbelnarnya, 

mellainkan melmilki makna ―telrdiam ataul tidak bisa belrbulat 

apa-apa‖. 

10. Selkuljulr tulbulh ini tiba-tiba mati rasa. (Halaman 74) 
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Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa meltafora, 

karelna kata ―mati rasa‖ bu lkanlah makna selbelnarnya, 

mellainkan melmiliki makna ―suldah tidak melmiliki pelrasaan 

apa-apa diselbabkan kelkelcelwaan yang sangat belsar‖ 

11. Selsulai ulcapannya, dia belnar-belnar melmbawakan bulah tangan 

yang cantik, yaitul sandal yang lulcul dan makanan-makanan 

ringan ulntulk saya. (Halaman 129) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa meltafora, 

karelna kata ―bulah tangan‖ bu lkanlah makna selbelnarnya, 

mellainkan melmiliki makna ―olelh-olelh ataul hadiah yang 

dibawa selselorang‖ 

c. Gaya Bahasa Personifikasi  

1. Hmm… barul melnullis nama samarannya saja, jelmari saya 

suldah melriang. (Halaman 59) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa 

pelrsonifikasi, karelna melnganggap jarinya melriang. 

2. Namuln, pelrlahan, rasa malul dan gulgulp ini selakan mellelbulr 

delngan canda tawa kami yang pelcah. (Halaman 64) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa pelsonifikasi, 

karelna melnganggap rasa malul dan gulgulp itul akan mellelbulr 

delngan adanya canda tawa. 
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3. Lagi-lagi, elntah kelnapa, saya melrasakan keldula pipi ini 

melmanas karelna malul. (Halaman 65) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa 

pelrsonifikasi, karelna melnganggap keldula pipinya melmanas 

dikarelnakan malul. 

4. Satu l hal, saya tidak pelrnah melnyangka dia melmbelrikan 

jawaban yang melmbulat saya kelhabisan kata-kata. (Halaman 

73) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa 

pelrsonifikasi, karelna melnganggap kelhabisan kata-kata delngan 

jawaban yang dia belrikan. 

5. Mulngkin istilah suldah jatulh telrtimpa tangga, cocok melwakili 

diri saya saat ini. (Halaman 76) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa 

pelrsonifikasi, karelna melnganggap suldah jatulh dan julga 

telrtimpa tangga. 

6. Jiwa dan logika saya seldang belrtelngkar. (Halaman 83) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa 

pelrsonifikasi, karelna melngangggap jiwa dan logika selolah-olah 

seldang belrtelngkar. 
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7. Telpatnya di titik inilah saya melngeltahuli bahwa sat pelrpisahan 

itul telrjadi, kami sama-sama telrpelnjara olelh lulka dan 

kelelgoisan. (Halaman 121) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa 

pelrsonifikasi, karelna melnganggap melrelka saling telpelnjara olelh 

lulka dan kelelgoisannya. 

8. Sellama dipelrjalanan, saya telrdiam, belrulsaha melladelni seljulta 

pikiran yang melnulmpulk di kelpala. (Halaman 130) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa 

pelrsonifikasi, karelna melnganggap seljulta pikiran yang bisa 

melnulmpulk di kelpala. 

9.  Selpelrti dalam bab selbellulmnya, dia kelmbali delngan selguldang 

rasa pelnyelsalan dan air mata. (Halaman 151) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa 

pelrsonifikasi, karelna melnganggap dia melmilki selguldang rasa 

pelnye lsalan dan air mata. 

10. Saya dan Rangga mulngkin paham, seltiap pelrtelmulan kami 

hanyalah momeln melnabulng lulka. (Halaman 166) 
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Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa 

pelrsonifikasi, karelna melnganggap selolah-olah nseltiap 

pelrtelmulan melrelka itul hanyalah momeln melnabulng lulka. 

11. Pikiran saya langsulng mellayang-layang, antara takult 

kelhilangan lagi dan tidak jadi. (Halaman 186) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa 

pelrsonifikasi, karelna melnganggap pikirannya selolah-olah 

mellayang-layang karelna takult melrasa kelhilangan dan tidak jadi 

lagi ulntulk kel jelnjang selriuls. 

d. Gaya Bahasa Depersonifikasi  

Gaya bahasa delpelrsonifikasi tidak ditelmulkan pada novell 

Bulkan Bulkul Nikah karya Ria Ricis.  

e. Gaya Bahasa Alegori 

Gaya bahasa alelgori tidak ditelmulkan pada novell Bulkan 

Bulkul Nikah karya Ria Ricis. 

f. Gaya Bahasa Antitesis 

1. Karelna saya yakin, ulntulk belrtelmul delngan orang yang belnar, 

kita pelrlul belrtelmul delngan orang yang salah dahullul. (Halaman 

13) 
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Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa antitelsis, 

karelna adanya komparasi atau l pelrbandingan antara dula 

antonim yaitul ―orang yang belnar‖ dan ―orang yang salah‖. 

2. Manulsia melmang tidak lelpas dari kelsalahan dan kelkulrangan. 

(Halaman 118) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa antitelsis, 

karelna adanya komparasi atau l pelrbandingan antara dula 

antonim yaitul ―kelsalahan‖ dan ―kelkulrangan‖. 

3. Nyatanya, belrbulat baik tidak selmuldah belrbulat dosa. 

(Halaman 135) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa antitelsis, 

karelna adanya komparasi atau l pelrbandingan antara dula 

antonim yaitul ―belrbulat baik‖ dan ―belrbulat dosa‖. 

4. Jika melmang saya pelrelmpulan yang bulrulk, apakah pantas saya 

melminta laki-laki yang baik u lntulk melmbimbing saya dan 

melnyellamatkan saya dari kelbulrulkan dan kelbodohan?. 

(Halaman 189) 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa antitelsis, 

karelna adanya komparasi atau l pelrbandingan antara dula 

antonim yaitul ―pelrelmpulan yang bulrulk‖ dan ―laki-laki yang 

baik‖.  
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g. Gaya Bahasa Pleonasme 

Gaya bahasa plelonasmel tidak ditelmulkan pada novell Bulkan 

Bulkul Nikah karya Ria Ricis. 

h. Gaya Bahasa Perifrasis 

1. Rangga yang ada di selbellah kanan saya masih melnulndulk 

delngan selgala isi hatinya. (Halaman 160). 

Kalimat di atas melnggulnakan gaya bahasa pelrifrasis 

karelna adanya ulngkapan ―selgala isi hatinya‖ yang belrmakna 

―cinta‖. 

i. Gaya Bahasa Antisipasi atau Prolepsis 

Gaya bahasa antisipasi ataul prolelpsis tidak ditelmulkan pada 

novell Bulkan Bulkul karya Ria Ricis. 

j. Gaya Bahasa Koreksi 

Gaya bahasa korelksi tidak ditelmulkan pada novell Bulkan 

Bulkul Nikah karya Ria Ricis. 
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2. Gaya bahasa perbandingan yang terdapat pada Novel Bukan 

Buku Nikah karya Ria Ricis sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Tabel IV.1 Silabuls kellas XII 

Kompeltelnsi Dasar Matelri Pelmbellajaran Kelgiatan Pelmbellajaran 

3.9 melnganalisis isi 

dan kelbahasaan 

novell 

 Isi novell belrdasarkan 

ulnsulr intrinsik 

 Kelbahasaan novell 

 Melngidelntifikasi isi 

novell belrdasarkan 

ulnsulr intrinsik yaitul 

(telma, plot/alulr, 

pelnokohan, latar, 

amanat, suldult pandang 

dan gaya bahasa) dan 

kelbahasaan novell yaitul 

(elmotif, sulbjelktivitas, 

konotatif, delnotatif, 

elksprelsif dan kata 

khulsuls). 

 Melnyulsuln isi novell 

belrdasarkan ulnsulr 

intrinsik (telmas, 

plot/alulr, pelnokohan, 

latar, amanat, suldult 

pandang dan gaya 

bahasa) dan 

kelbahasaan novell 

(elmotif, sulbjelktivitas, 

konotatif, delnotatif, 

elksprelsif dan kata 
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khulsuls). 

 Melmprelselntasikan, 

melmbelri tanggapan 

dan melmpelrbaiki hasil 

kelrja dalam diskulsi 

kellas. 

Tabell di atas melrulpakan silabu ls Bahasa Indonelsia kellas XII 

yang dapat dilihat dari Kompeltelnsi Dasar 3.9 yang belrisi telntang 

analisis isi dan kelbahasaan novell. Kaitan antara hasil pelnellitian ini 

delngan kompeltelnsi dasar melrulpakan melnganalisis isi dan 

kelbahasaan novell selhingga melndapatkan gaya bahasa yang dicari 

didalamnya.  

Adanya Kompeltelnsi dasar 3.9 ini dapat melmpelrmuldah 

pelnullis ulntulk lelbih melnganalisis dan melncari gaya bahasa yang 

telrdapat pada novell Bulkan Bulkul Nikah karya Ria Ricis. Lalul dapat 

melmpelrmuldah ulntulk selbagai bahan ajar pada pelmbellajaran Bahasa 

Indonelsia, karelna suldah melmiliki standar kompeltelnsi.  

Delngan melmelrhatikan isi novell, bagian-bagian dalam bulku l 

fiksi dan ullasan telrhadap bulkul fiksi, siswa dapat melmahami isi 

novell selhingga dapat melmpelrolelh gaya bahasa yang ada di dalam 

novell telrselbult.  

Hasil pelnellitian ini belrisi telntang gaya bahasa 

pelrbandingan yang dapat dijadikan selbagai bahan pelmbellajaran 
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Bahasa Indonelsia pada KD 3.9. Yang mana gaya bahasa 

pelrbandingan ini melrulpakan hasil dari melnganalisis pada novell 

dan seljalan delngan matelri yang akan diajarkan olelh gulrul di dalam 

kellas. 

Tuljulan ulmulm dari gaya bahasa pelrbandingan ini selbagai 

bahan ajar dalam pelmbellajaran Bahasa Indonelsia diantaranya: 

1. Agar siswa mampul melnilai kelpribadian, karaktelr dan 

kelmampulan selselorang yang melnggulnakan bahasa. Delngan 

selmakin baik gaya bahasanya, maka selmakin baik pelnilaian 

orang telrhadapnya. Belgitulpuln selbaliknya. Dalam 

melmpelrlihatkan KD 3.9 dapat melmahami makna dan maksuld  

dari gaya bahasa pelrbandingan yang telrcantulm dalam novell 

Bulkan Bulkul Nikah. 

2. Keltelrkaitan antara silabuls dari ku lrikullulm 2013 dalam KD dan 

SK dapat melngeltahuli isi dan kelbahasaan yang telrdapat dalam 

novell Bulkan Bulkul Nikah.  

D. Pembahasan 

Belrdasarkan analisis data, baik hasil dan pelmbahasan melrulpakan 

sulatul pelnafsiran telrhadap analisis data. Pelnullis mellakulkan pelnafsiran 

seltiap pelrmasalahan yang tellah dibahas yaitul gaya bahasa pelrbandingan 

dalam novell Bulkan Bulkul Nikah karya Ria Ricis. Adapuln hasil 

pelmbahasan selbagai belrikult: 
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1. Pembahasan gaya bahasa perbandingan yang terdapat dalam 

novel Bukan Buku Nikah karya Ria Ricis 

Gaya bahasa pelrbandingan yang telrdapat dalam novell ialah 

sulatul sarana yang melmbelrikan bahasa kiasan selrta melmbandingkan 

satul hal ataul objelk delngan lainnya yang dianggap sama. Dalam 

melnganalisis gaya bahasa pelrbandingan, dapat melmbantul melmahami 

pelnggulnaan gaya bahasa pelrbandingan dan maknanya. Gaya bahasa 

sangat belrpelran pelnting dalam karya sastra, dikarelnakan pelngarang 

dapat melmbulat sulatul karya sastra yang melnarik delngan adanya 

pelnggulnaan gaya bahasa dan kata yang telpat. 

Novell Bulkan Bulkul Nikah karya Ria Ricis adalah salah satul 

novell yang di dalamnya telrdapat gaya bahasa pelrbandingan. 

Pelnullisnya yakni Ria Ricis tellah melnyulsuln kata-kata melnjadi kalimat 

yang melnarik dan melmbulat pelmbaca dapat melnelmulkan belbelrapa 

kiasan yang telrdapat di dalam novell telrselbult. 

Belrdasarkan pelnellitian, yang dipelrolelh hasil pelnellitian belrulpa 

pelnggulnaan gaya bahasa pelrbandingan dalam novell Bulkan Bulkul Nikah 

karya Ria Ricis yaitul: 

1.1.    Gaya bahasa pelrulmpamaan  

Telrdapat tiga gaya bahasa pelrulmpamaan pada nove ll 

Bulkan Bulkul Nikah karya Ria Ricis yaitul Ibarat, Bagaikan dan 
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Bagai. Dapat dijellaskan bahwa kata telrselbult telrmasulk dalam 

gaya bahasa pelrulmpamaan, karelna melmbandingkan antara dula 

hal yang pada hakikatnya sangat belrbelda, teltapi dianggap sama. 

1.2.    Gaya bahasa meltafora 

Telrdapat selbellas gaya bahasa meltafora pada novell Bulkan 

Bulku l Nikah karya Ria Ricis. Pada hakikatnya gaya bahasa 

meltafora ini selmacam analogi yang melmbandingkan dula hal 

selcara langsulng yang telrdapat pada novell Bulkan Bulkul Nikah 

karya Ria Ricis. Contoh yang telrdapat pada novell Bulka Bulkul 

Nikah karya Ria Ricis yaitul, kalang kabult, tullang pulnggulng, 

mati kultul, dan mati rasa. 

1.3.    Gaya bahasa pelrsonifikasi 

Telrdapat selbellas gaya bahasa pelrsonifikasi pada nove ll 

Bulkan Bulkul Nikah karya Ria Ricis. Gaya bahasa pelrsonifikasi 

ini gaya bahasa yang selolah-olah belnda mati ataul barang-barang 

yang tidak belrnyawa melmiliki sifat kelmanulsiaan. Selpelrti yang 

telrdapat pada novell Bulkan Bulkul Nikah karya Ria Ricis yaitul, 

kelhabisan kata-kata, seljulta pikiran, dan melnabulng lulka. 
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1.4.    Gaya bahasa delpelrsonitifikasi 

Gaya bahasa delpelrsonfikasi kelbalikan dari pelrsonfikasi, 

yaitu l melmbeldakan manulsia ataul insan ini tidak ditelmulkan pada 

novell Bulkan Bulkul Nikah karya Ria Ricis.  

1.5.    Gaya bahasa alelgori 

Gaya bahasa alelgori tidak ditelmulkan pada novell Bulkan 

Bulku l Nikah karya Ria Ricis.  

1.6.    Gaya bahasa antitelsis 

Telrdapat elmpat gaya bahasa antitelsis pada novell Bulkan 

Bulku l Nikah karya Ria Ricis. Gaya bahasa ini selpelrti 

pelrbandingan antara dula antonim, yaitul ―orang yang belnar‖ dan 

―orang yang salah. 

1.7.    Gaya bahasa plelonasmel 

Gaya bahasa plelonasmel adalah pelnggulnaan kata yang 

mulbazir ini tidak ditelmulkan pada novell Bulkan Bulkul Nikah 

karya Ria Ricis. 

1.8.    Gaya bahasa pelrifrasis 

Telrdapat satul gaya bahasa pelrifrasis pada novell Bulkan 

Bulku l Nikah karya Ria Ricis. Gaya bahasa pelrifrasis ini mirip 
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delngan gaya bahasa plelonasmel. Tapi melmiliki pelrbeldaan yaitul, 

kata-kata yang belrlelbihan itul dapat diganti delngan selbulah kata 

saja. Selpelrti yang telrdapat pada novell Bulkan Bulkul Nikah yaitul, 

selgala isi hatinya. Selbelnarnya makna dari ―selgala isi hatinya‖ 

ini adalah ―cinta‖. 

1.9.    Gaya bahasa antisipasi 

Gaya bahasa antisipasi tidak ditelmulkan pada novell Bulkan 

Bulku l Nikah karya Ria Ricis.  

1.10. Gaya bahasa korelksi 

Gaya bahasa korelksi tidak ditelmulkan pada novell Bulkan 

Bulku l Nikah karya Ria Ricis. 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa gaya bahasa 

pelrbandingan yang dominan digulnakan dalam novell Bulkan Bulku l 

Nikah karya Ria Ricis adalah gaya bahasa meltafora selbanyak 11 gaya 

bahasa dan gaya bahasa pelrsonifikasi selbanyak 11 gaya bahasa. Pada 

pelnellitian ini, pelnullis melmbelrikan pelnjellasan melngelnai pelnggulnaan 

gaya bahasa pelrbandingan yang telrdapat pada novell Bulkan Bulkul Nikah 

karya Ria Ricis yang ditelrbitkan olelh Lovelablel tahuln 2020. 
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2. Novel Bukan Buku Nikah karya Ria Ricis sebagai bahan ajar 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Novell Bulkan Bulkul Nikah karya Ria Ricis bisa digulnakan 

selbagai bahan ajar di SMAN 1 Pelranap karelna selsulai delngan 

kulrikullulm yang ditelrapkan dalam silabuls pelmbellajaran Bahasa 

Indonelsia. pelnellitian ini julga dapat dihu lbulngkan delngan melnelrapkan 

pada kelhidulpan yang baik dalam kelselhariannya. Novel ini juga tidak 

ada membahas pernikahan dan hanya membahasa kisah percintaan Ria 

Ricis yang rumit saja. 

Gaya bahasa yang telrdapat dalam novell Bulkan Bulkul Nikah 

delngan pelmbellajaran Bahasa Indonelsia dapat dijadikan selbagai bahan 

pelmbellajaran. Karelna novell ini pada mata pellajaran Bahasa Indonelsia 

yaitul KD 3.9 melnganalis isi dan kelbahasaan novell. Delngan 

melnganalisis isi novell, siswa dapat melnelmulkan gaya bahasa 

pelrbandingan delngan cara melnellaah dan melnyimpullkan isi novell 

telrselbult. Sellain itul, siswa julga dapat melmpelrlulas wawasannya, 

melngulkulr kelpribadian, karaktelr dan kelmampulan selselorang ulntulk 

belrkomulnikasi selcara elfelktif. 

 

 

 


